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Dari ‘Umar -semoga Alldh meridhai beliau-
mengatakan : “Ketiha kami sedang duduk-duduk di

dekat Nabi ¥ pada suatu hari, tiba-tiba muncul
seorang pria yang bajunya begitu putih dan rambut-
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nya sangat hitam. Tidak tampak padanya ada bekas
perjalanan sedangkan tidak ada satupun dari kami
yang mengdenalnya.

Lalu ia duduk di depan Nabi £, menempelkan kedua
lututnya ke lutut Nabi dan meletakkan kedua
tangannya di atas paha Nabi . Lalu orang itu
berkata : “Wahai Muhammad, sampaikan kepadaku
tentang Islam”.

Rasulullah # lalu menjawab : “/slam itu adalah anda
bersaksi bahwa tiada sesembahan yang haq untuk
disembah kecuali Alléh dan Muhammad itu adalah
utusan Allah, menegakkan sholat menunaikan
zakat berpuasa Ramadhan dan berhaji ke baitullah
Jika anda mampu mengerjakannya.”

Orang itu lalu berkomentar, “Anda benar!”

Kami merasa aneh dengan orang tersebut, ia yang
bertanya lalu ia sendiri yang membenarkannya.
Orang itu lalu bertanya kembali : “sampaikan
padaku tentang iman!”

Rasulullah 2 menjawab : “Anda mengimani Alléh,
malaikat kitab-kitab suci-Nya, para rasul dan hari
akhir, serta anda mengimani takdir yang baik dan
buruk.

la lalu berkomentar kembali, “Anda benar!
Sampaikan kepadaku apa itu ihsan?”

Nabi 2 menjawab : “Anda beribadah kepada Alléh
seakan-akan dapat melihat-Nya, namun apabila
anda tidak mampu maka sesungguhnya Alléh bisa
melihatmu.”
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la lalu bertanya kembali : “sampaikan kepadaku
tentang kiamat!”

Nabi % menjawab : “orang yang ditanya tidaklah
lebih mengetahui darijpada orang yang bertanya.”
Lalu ia bertanya kembali, “Kalau begitu, sampaikan
padaku bagaimana tanda-tandanya (Riamat)!”
Nabi 2 menjawab : “ketiba budak-budak wanita
melahirkan tuannya, dan anda mulai melihat
bermunculannya orang-orang kampung yang
bertelanjang kaki lagi tidak memiliki apa-apa, para
penggembala yang berlomba-lomba meninggikan
gedung.”

Kemudian pria tersebut pergi dan dan saya berdiom
selama beberapa saat, lalu Nabi bertanya kepadaku,
“wahai ‘Umar, tahukah kamu siapa si penanya tadi?”
‘Umar menjawab : “Alldh dan Rasul-Nya yang lebih
tahu.”

Nabi £ mengatakan : “Sesungguhnya dia adalah
Jibril, dia datang untuk mengajarkan agama kalian.”
[HR Muslim].
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1. Hadits Jibril yang diriwayatkan dari ‘Umar
Radhiyalléhu ‘anhu  ini, dikeluarkan oleh Imam
Muslim secara infirdd (bersendirian) dari Bukhari.
Namun mereka berdua (Bukhari Muslim) bersama-
sama mengeluarkannya dari hadits Abu Hurayroh.
Imam Nawawi rahimahulldhu mengawali hadits
Arbain dengan hadits ‘Umar, “Sesungguhnya tiap
amalan itu tergantung niatnya”. Dan hadits ini
adalah hadits pertama yang disebutkan di dalam
Shahih al-Bukhdari.
Lalu hadits yang disebutkan kedua adalah juga
hadits dari ‘Umar tentang kisah datangnya Jibril
kepada Nabi £, dan hadits ini adalah hadits pertama
yang disebutkannya di dalam Shahih Muslim.
Imam Nawawi sendiri dalam hal ini, sudah didahului
oleh Imam Baghowi di dalam kedua buku beliay,
“$yarhus $unnah” dan “Mashéabihus $unnah”.
Beliau mengawali kedua karya beliau ini dengan
kedua hadits ini.
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2. Hadits ini adalah hadits pertama di dalom Kitabul
Imén Shahih Muslim, yang disampaikan oleh
‘Abdulléah bin ‘Umar dari bapak beliau (‘Umar bin al-
Khaththéab) radhivalléhu ‘anhumé. Dalom riwayat
ini, Imam Muslim menyampaikan Rkisah dari hadits
yang ada di hadapan kita ini, dengan sanadnya dari

6|Hadits 2-Arbain Nawawi

S —




Yahya bin Ya’'mar, beliau berkata : “Orang yang
pertama kali berbicara tentang masalah a/-Qodar
(yaitu berpemahaman Qodariyah) di Bashrah adalah
Mca’bad al-Juhanni. Suatu ketika, saya dan Humaid
bin ‘Abdurrahman al-Humairi bertolak haji atau
umroh. Saya lalu berkata : “Jika kita bertemu dengan
salah satu sahabat Rasulullah £, mari kita tanyakan
kepadanya tentang orang-orang Qodariyah ini.”
Bertepatan saat itu ‘Abdulloh bin ‘Umar tampak
masuk ke dalam masjid, saya dan sahabatku segera
menghadang beliau. Salah satu dari kami berada di
sebelah kanan beliau, dan satunya lagi di sebelah Riri.
Saya kira, kawanku (Humaid) mewakilkan
pembicaraan kepadaku, maka saya pun yang
berbicara : “Wahai Abu Abdirrahman, sesungguhnya
telah muncul suatu kaum yang membaca al-Qur’an
dan berkeliaran mencari ilmu -dan disebutkan
tentang bkeadaan mereka- bahwa mereka
mengklaim jika takdir itu tidak ada dan ini perkara-
nya baru [mereka memahami bahwa takdir tidak
didahului oleh ilmu Allah].”

‘Abdullah bin ‘Umar pun menjawab : “Jika kamu
berjumpa lagi dengan mereka ini, maka sampaikan
kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari merebka
dan mereka juga berlepas diri dariku! Demi Dzat
yang Abdullah bin ‘Umar bersumpah dengan-Nya,
sekiranya ada salah seorang dari kalian yang berinfak
dengan emas sebanyak gunung Uhud, maka takkan
diterima infaknya tersebut hingga dia beriman
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kepada takdir yang baik dan yang buruk.’ Lalu
beliaupun menceritakan hadits dari ayah beliau -
yang berisi hadits di atas-.

Ibnu ‘Umar membawakan hadits (Jibril) di atas
adalah untuk berargumentasi di dalam masalah
iman terhadap takdir. Dari kisah ini, menunjukkan
bahwa awal mula munculnya bid’'ah Qodariyah itu
dari semenjak zaman sahabat, sudah ada di masa
hidupnya Ibnu ‘Umar yang beliau wafat tahun 83 H.
Para uloma tabi’in saat itu merujuk kepada para
sahabat Rasululldh untuk mengetahui perkara
agama. Ini suatu hal yang wajib! Yaitu merujuk
kepada para ulama di setiap waktu sebagaimana
firman Allah ¥ (yang artinya) : “Maka bertanyalah
kepada orang yang berpengetahuan jika kamu tidak
tahu” Bid’ah Qodariyah ini termasuk bid’ah yang
paling jelek. Hal ini tampak dari betapa kerasnya
ucapan lbnu ‘Umar kepada mereka. Dan hendaknya
seorang mufti, Retika menyebutkan suatu hukum, ia
sampaikan pula beserta dalilnya.
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3. Hadits Jibril di atas merupakan dalil bahwa
Malaikat itu dapat mendatangi manusia dalam
wujud manusia. Contohnya yang tersebut di dalom
al-Qur'an adalah : datangnya Jibril kepada Maryam
dalom bentuk seorang manusia. Demikian pula
malaikat yang mendatangi lbrahim dan Luth dalom
rupa manusia.

Para Malaikat ini, mereka dapat berubah-ubah
bentuk sesuai dengan kekuasaan Allah %, mulai dari
bentuk aslinya yang diciptakan oleh Allah hingga
berwujud manusia. Allgh % berfirmon mengenai
penciptaan Malaikat (yang artinya) : “Segala puji
bagi Alléh Pencipta langit dan bumi yang
menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan yang
mereka memiliki sayap, ada yang dua, tiga atau
empat. Allah tambakan pada ciptaan-Nya, apa yang
la kehendaki” [QS Fathir : 1].

Di dalom Shahih Bukhari (4857) dan Muslim (280),
bahwa Nabi £ pernah melihat wujud (asli) Jibril yang
memiliki 600 sayap.
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4. Datangnya Jibril menemui Rasulullah 2 dengan
cara duduk di hadapan beliau, terdapat penjelasan
tentang adab (etika) seorang penuntut ilmu kepada
guru. Dan seorang penanya, pertanyaannya tidak
hanya terbatas pada hal yang tidak ia ketahui saja,
namun boleh pula ia bertanya kepada orang lain
yang lebih alim (mengetahui) tentang permasalahan
itu agar orang yang hadir saat itu dapat pula
mendengarkan jawabannya. Karena itulah
Rasulullah di akhir hadits menyandarkan hal ini
sebagai bentuk pengajaran, saat beliou %
mengatakan : “Sesungguhnya dia adalah Jibril, ia
datang untuk mengajarkan agama kalian.”.
Pengajaran ini sebenarnya berasal dari Nabi %,
karena beliaulah yang secara langsung (memberikan
jawabannya). Namun disandarkan pengajaran ini
kepada Jibril, lantaran Jibrillah yang menjadi sebab
terjadinya pengajaran ini. [Yaitu, Jibril secara tidak
langsung yang mengajarkan masalah Islam, Iman,
lhsan dan tanda-tanda hari kiamat. la tanyakan
perkara yang sudah ia ketahui jawabannya ini di
hadapan para sahabat Nabi,Pet]
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5. Ucapan Jibril : “Wahai Muhammad, sampaikan
kepadaku tentang Islam”’. Rasululloh % lalu
menjawab : “lslam itu adalah anda bersaksi bahwa

tiada sesembahan yang haq untuk disembah kecuali

Allah dan Muhammad itu adalah utusan Allgh,
menegakkan sholat menunaikan zakat berpuasa
Ramadhan dan berhaji ke baitullah jika anda
mampu mengerjakannya.”
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Di dalam hadits di atas, Nabi %% menjowab
pertanyaan Jibril ketika bertanya tentang Islam
dengan perkara-perkara yang bersifat zhahir.
Namun, ketika Jibril bertanya tentang iman, maka
Nabi 2 menjawabnya dengan perkara-perara yang
bersifat bathin.

Lafazh Islam dan Iman, termasuk lafazh yang apabila
disebutkan keduanya secara bersamaan, maka
maknanya berbeda. Di dalam hadits ini, kedua lafazh
tersebut disebutkan secara bersamaan, karena itu
Islam diartikan sebagai perkara yang bersifat zhahir
(tampak). Hal ini sesuai dengan pengertian Islam itu
sendiri, yaitu “penyerahan diri dan tunduk patuh
kepada Allah ¥", Sedangkan iman, diartikan sebagai
perkara yang bersifat bathin (tidak tampak). Hal ini
sesuai dengan pengertian iman itu sendiri, yaitu
“pembenaran dan penetapan”.

Namun apabila kedua lafazh ini disebutkan sendirian
sajo, maka mengandung kedua makna tersebut
sekaligus, yaitu perkara zhahir dan bathin. Diantara
penyebutan kata Islam secara sendirion misalnya
dalam firman Allah ¥ (yang artinya) : “Barangsiapa
yang menghendaki agama selain Islam, maka tidak
akan diterima darinya sedangkan ia di akhirat
termasuk golongan orang yang merugi.’ [Di ayat ini
Allah hanya menyebutkan kata Islam sendirian tanpa
Iman, maka artinga mencakup perkara zhahir dan
bathin, Pet].
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Diantara penyebutan kata Iman secara sendirian
misalnya dalam firman Alldh ¥ (yang artinya) :
“Barangsiapa yang mengingkari keimanan maka
terhapuslah seluruh amalannya, dan dia di akhirat
termasuk golongan orang-orang yang merugi” [Di
ayat ini Allah hanya menyebutkan kata keimanan
sendirian tanpa disertai kata Islam, maka artinya
mencakup perkara zhahir dan bathin, Pet].

Yang serupa dengan hal ini adalah juga kata Fakir
dan Miskin, Birr dan Takwa, dll. [Yaitu apabila
disebutkan bersamaan maka maknanya berbeda,
namun apabila disebutkan terpisah/sendirian maka
maknanya saling mencakup, Pet]
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Hal pertama yang dijelaskan tentang Islam adalah
syahadat Lé llégha ilalléh dan syahadat Muhammad
Rasulullah %, Kedua syahadat ini saling berkaitan erat
(tidak bisa terpisahkan), dan pasti berlaku kepada
seluruh manusia dan jin, dari semenjak diutusnya
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Nabi % hingga datangnya hari kiamat. Siapa saja
yang tldah mau mendimaninya, maka ia termasuk
penghuni neraka, sebagaimana sabda Nabi % : “ Demni
Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangannya!
Tidaklah seorangpun dari umat ini yang mendengar
tentangku, baik itu Yahudi atau Nasrani, bemudian
ia mati dalam keadaan tidak beriman terhadap
risalah yang aku diutus dengannya, melainkan ia
termasuk golongan penghuni neraka.” [HR Muslim :
240].
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Syahadat La iléha illallah itu maknanya adalah tidak

ada sesembahan yang haq kecuali Allah. Kalimat

ikhlash ini mengandung dua rukun, yaitu :

(1  Nafyun (Peniadaan) secara ‘am (secara
menyeluruh) pada frase kata yang pertama
(La llaha)

() Itsbatun (penetapan) secara khash (secara
kRhusus) pada frase kata yang kedua (illallah).
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Pada frase pertama, menunjukkan peniadaan
peribadatan kepada semuanya selain Allah ¥, dan
frase Redua menunjukkan penetapan ibadah yang
kRhusus bagi Alldh semata yang tiada sekutu bagi-
Nya.

Kata “L&” di sini bermakna ndfivatun il jinsi
(peniadaan segala bentuk) yang memiliki khobar
(yang mahdzdf atau dihilangkan) dan taqdir
(perkiraannya) adalah “haq” (yang benar).
[Maksudnya, kata Lé ildha di sini, bermakna tidak
ada tuhan atau sesembahan yang BENAR atau HAQ,
Pent], Tidak tepat jika diperkirakan dengan kata
“maujad” (yang wujud/eksis), karena tuhan-tuhan
yang batil itu juga wujud/ada dan banyak. Dan hal
ini menafikan peribadatan yang haqg/benar.
Sesungguhnya, kalimat ini meniadakan segala
bentuk tuhan-tuhan selain Alldh, dan menetap-
kannya hanya bagi Allah semata.
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Makna syahadat Muhammad Rasulullah, adalah
mencintai beliau melebihi segala bentuk kecintaan
terhadap makhluk lainnya, menaati segala hal yang
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beliau perintahkan, menjauhi semua yang beliau
larang, dan membenarkan semua berita yang beliau
sampaikan, baik itu berita yang telah lalu, masa
depan ataupun yang sedang terjadi, meskipun
sesuatu yang tidak bisa disaksikan maupun yang
tidak bisa dilihat. Serta beribadah kepada Alldh
sesuai dengan tuntunan beliau berupa kebenaran
dan petunjuk.
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Ikhlas di dalom beramal dan mencontoh tuntunan
Rasulullaoh 2 adalah konsekuensi dari syahadat /a
iléha illalléh dan Muhammad Rasulullah. Semua
bentuk amalan yang dikerjakan dalam rangka
mendekatkan diri kepada Alldh (ibadah), maka
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haruslah ikhlas karena AllGh semata dan selaras
dengan sunnah Rasulullah £,

Apabila keikhlasan itu hilang dari suatu amalan,
maka tidak akan diterima amalan tersebut,
sebagaimana firman Allah * (yang artinya) : “Dan
kami perlihatkan segala amalan yang mereka
kerjakan itu, lalu kami jadikan amalan itu bagai
debu yang beterbangan.” [QS al-Furqdn : 23], juga
sebagaimana firman Allah * di dalam sebuah hadits
Qudsi : “Aku tidak butuh sebutu-sebutu dari
kesyirikan itu. Siapa yang melakukan suatu
kesyirikan yang menyekutukan-Ku di dalamnya
dengan selain-Ku, maka Aku tinggalkan dia beserta
sekutu-sekutunya.” [HR Muslim : 2985].

Apabila yang hilang itu /ttiba (mencontoh Nabi),
maka amalannya ditelak, sebagaimana sabda
Nabi £ : “Barangsiapa yang mengada-adakan suatu
amalan di dalam agama yang tidak ada
tuntunannya maka amalannya tertolak.” (HR
Bukhari : 2697 dan Muslim : 1718).

Juga di dalom lafazh riwayat Muslim : “Barangsiapa
yang mengerjakan satu amalan yang tidak ada
perintahnya dari kami maka amalan tersebut
tertolak.”

Lafazh hadits yang kedua ini (lafazh dari imam
Muslim) bersifat lebih umum daripada lafazh hadits
yang pertama, kRarena mengandung makna siapa
saja yang mengerjakan bid’ah maka artinya dia telah
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mengada-adakan bid’ah, dan barangsiapa yang
mengerjakan bid’ah karena meniru orang lain, maka
ia juga di dalamnya (di dalam bid’ah itu sendiri).
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Penjelasan yang berkaitan tentang masalah sholat,
zakat, puasa dan haiji, akan diterangkan pada hadits
Ibnu ‘Umar : “Islam dibangun di atas lima hal”, yaitu
hadits berikutnya setelah hadits ini.
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6. Ucapan ‘Umar radhiyallahu ‘anhu : “ Orang itu lalu
berkomentar, ‘“Anda benar!” Kami merasa aneh
dengan orang tersebut ia yang bertanya lalu ia
sendiri yang membenarkannya?’.

Ini merupakan bentuk keheranan, karena umumnya
orang yang bertanya itu tidak mengetahui
jawabannya, sehingga ia bertanya agar memperoleh
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jawabannya. Penanya umumnya tidak mengatakan
kepada orang yang ditanya, “Anda Benar!, karena
apabila penanya membenarkan jawaban orang
yang ditanya, hal ini menunjukRkan bahwa ia juga
mengetahui jawabannya sebelumnya. Karena itulah
para sahabat terheran-heran dengan ucapan
pembenaran si penanya yang notabene ia
merupakan orang asing (yang tidak ada satupun
sahabat kala itu mengenalnya, Pe).
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7. Ucapan ‘Umar : “Orang itu lalu bertanya kembalsi :
“‘ampaikan padaku tentang iman!” Rasulullah %
menjawab : “anda mengimani Allah, malaikat, kitab-
kitab suci-Nya, para rasul dan hari akhir, serta anda
mengimani takdir yang baik dan buruk.”

Jawaban Nabi ini mengandung rukun iman yang
enam. Rukun pertamanya adalah mengimani Allah,
yang mana ini merupakan asas keimanan terhadap
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semua hal yang wajib diimani. Setelah itu baru
ditambahkan iman kepada Malaikat, Kitab Suci dan
para Rasul. Barangsiapa tidak beriman kepada Alldh
otomaitis tidak beriman kepada seluruh rukun iman
lainnya.

Iman kepada Allah itu, mencakup keimanan kepada
Wujud (eksistensi) Allah, Rububiyah, Uluhiyah dan
Asmé wa Shifat Allah. Allgh % itu hanya disifati
dengan segala kesempurnaan yang layak bagi-Nyaq,
yang terbebas dari segala bentuk kekurangan.
Karena itulah, wajib mentauhidkan Allgh di dalam
Rububiyah, Uluhiyah dan Asmé wa Shifat-Nya.
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Tauhid Rububiyah itu adalah menetapkan bahwa
Allah itu satu/tunggal di dalam perbuatan-Nyaq, tidak
ada sekutu bagi-Nya, seperti menciptakan, memberi
rezeki, mematikan, menghidupkan, mengatur dan
mengelola seluruh alam semesta, serta perbuatan
lainnya yang berkaitan dengan rububiyah-Nya.
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Tauhid Uluhivah itu adalah mentauhidkan Alldgh
dengan perbuatan hamba-hambanya, seperti doa,
rasa takut, harap, tawakkal, memohon pertolongan,
memohon perlindungan, istighotsah (memohon
bantuan), menyembelih, nadzar, dan ibadah-ibadah
lainnya yang waijib ditujukan hanya untuk Alléh saja,
dan tidak boleh dipalingkan kepada selain-Nyaq,
meskipun kRepada malaikat terdekat atau nabi yang
diutus, apalagi kepada selain mereka.
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Adapun Tauhid Asma wa Shifdt, adalah menetapkan
nama-nama dan sifat-sifat yang ditetapkan sendiri
oleh Allah bagi diri-Nya, dan ditetapkan oleh
Rasulullah yang sesuai dengan kesempurnaan dan
kemuliaan-Nya, tanpa melakukan takyif (mencari

21 |Hadits Z2-Arbain Nawawi



tahu Fkaifivat dan bentuk sifat-Nya), tamtsil
(menyerupakan  sifat-Nya),  tahrif (merubah
maknanya menjadi makna yang jauh), to’wil
(memalingkan maknanya) dan ta’thil (menolak
/Imeniadaan maknanya), serta mensucikannya dari
segala hal yang tidak layak bagi-Nya. Sebagaimana
firman Allah % (yang artinya) : “7Tidak ada satupun
yang serupa dengan-Nya dan Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.”

Di dalam ayat ini, terkumpul antara Jtsbat
(penetapan) dan tanzih (pensucian). Penetapannya
terdapat dalam firman-Nya : “Dia adalah Maha
Mendengar Ilagi Maha Melihat., sedangkan
pensuciannya terdapat dalam firman-Nya : “Tidak
ada satupun yang serupa dengan-Nya.”.

Alldh * memiliki pendengaran dan pengelihatan
yang tidak sama dengan pendengaran dan
pengelihatan makhluk-Nya. Seperti inilah yang
seharusnya dikatakan di dalam menetapkan setiap
asma wa shifat Allah %,
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Beriman kepada Malaikat, yaitu mengimani bahwa
mereka adalah termasuk bagian dari makhluk Allah.
Malaikat diciptakan dari cahaya, sebagaimana di
dalam hadits Shahih Muslim (2996) bahwa Rasulullah
% bersabda : “Malaikat diciptakan dari cahaya, jin
diciptakan dari api yang menyala-nyala, sedangkan
Adam diciptakan dari sesuatu yang telah disifatkan
kepada kalian.”.

Malaikat itu memilki sayap sebagaimana disebutkan
di dalam ayat pertama surat Fathir. Jibril memiliki
600 bilah sayap sebagaimana dinyatakan dalom
hadits yang valid dari Rasulullah # yang telah
disebutkan sebelumnya. Malaikat ini makhluk yang
jumlahnya sangat banyak, tidak ada yang tahu
jumlahnya kecuali Allah % sendiri. Yang menunjuk-
kan hal ini adalah, Baitul Ma’mur yang terletak di
langit ketujuh, setiap hari masuk ke dalamnya
70.000 malaikat yang tidak kembali lagi. [HR
Bukhari : 3207 dan Muslim : 259].
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Imam Muslim meriwayatkan di dalam Shahif-nya
(2842) dari ‘Abdullah bin Mas’Gd radhivallahu ‘anhu
beliau berkata, bahwa Rasulullah £ bersabda : “Pada
hari itu Jahannam dihadirkan, dan ia memiliki 70.000
tali kekang. Setiap tali kekang itu terdapat 70.000
malaikat yang menariknyaq.”
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Diantara Malaikat, itu ada yang bertugas
menyampaikan Wahyu, menjaga daratan, mencabut
nyawa, meniupkan ruh ke Rahim, menjaga surga dan
neraka, dan selainnya. Semuanya bertugas dengan
berserah diri lagi tunduk patuh terhadap perintah
Allah. Mereka tidak pernah sedikitpun memaksiati
Alldh dan membangkang dari perintah-Nya serta
selalu melaksanakan apa yang diperintahkan.
Diantara Malaikat itu ada yang disebutkan namanya

di dalam al-Qur'an dan sunnah, seperti Jibril, Mikail,
Israfil, Malik, Munkar dan Nakir. Maka wajib
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mengimani semua malaikat baik yang disebutkan
namanya maupun yang tidak disebutkan. Selain itu
juga wajib mengimani dan membenarkan semua
informasi mengenai Malaikat yang ada di dalam al-
Qur'an yang mulia dan hadits Nabi yang shahih.
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Beriman dengan Kitab-Kitab suci, yaitu membenar-

kan dan menetapkan semua kitab yang diturunkan
oleh Allah * kepada para rasul-Nya. Meyakini bahwa
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kRitab-Nya itu benar, yang diturunkan oleh Allah
bukan sebagai makhluk (yaitu sesuatu yang
diciptakan. Ahlus Sunnah meyakini bahwa al-Qur'an
itu Kalamullah bukan makhluk, karena segala
sesuatu yang diatributkan kepada Allgh berupa sifat
dan perbuatan-Nya, bukanlah makhluk, Pet]

Kitab Alldh itu mengandung kebahagiaan bagi
mereka yang diturunkan kepadanya kitab suci ini.
Siapa yang mengambilnya niscaya akan selamat dan
beruntung. Dan siapa saja yang berpaling darinya
akan celaka dan rugi.

Diantara kitab-kitab suci ini ada yang disebutkan
namanya di dalam al-Qur'an dan ada pula yang
tidak. Kitab suci yang disebutkan namanya di dalam
al-Qur'an adalah Taurat, Injil, Zabur, dan Shuhuf
Ibrahim serta Musa.

Shuhuf Ibrahim dan Musa disebutkan di dua tempat
di dalam al-Qur'an, yaitu di surat an-Najm dan al-
A’la.

Zabur Nabi Dawud juga disebutkan di dalom dua
tempat di dalam al-Qur’an, yaitu di dalam surat an-
Nisd™ dan al-Isrd™ yang berbunyi : “Dan kami
anugerahkan Zabur kepada Dawud.”

Adapun Taurat dan Injil, maka paling banyak
disebutkan di dalam surat-surat al-Qur'an. Namun
Taurat adalah yang paling sering disebutkan. Tidak
ada rasul yang paling banyak disebut di dalam al-
Qur'an seperti Nabi Musa, dan tidak pula kitab suci
yang paling sering disebut seperti Kitabnya Musa,
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yang disebut dengan at-Taurah, al-Kitab, al-Furgén,
adh-Dhiya” dan adz-Dzikr.

Diantara keistimewaan al-Qur'an dibandingkan
kitab-kitab suci sebelumnya adalah sifatnya yang
berupa mukjizat abadi, Allahlah yang menjamin
dengan cara menjaganya. Selain itu juga al-Qur'an
terbebas dari pemalsuan (£ahrif) dan turunnya secara
berangsur-angsur dan bertahap.
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Beriman kepada Rasul, yaitu membenarkan dan
menetapkan bahwa Alldh memilih diantara manusia
para utusan dan nabi, yang mengarahkan manusia
kepada kebenaran, dan mengeluarkan mereka dari
kegelapan kepada cahaya. Allagh % berfirman (yang
artinga) : “Allah memilih para utusan-Nya dari
malaikat dan dari manusia..” (QS al-Haijj : 75).
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Bangsa jin tidak memiliki rasul (dari jenis mereka),
namun memiliki “pemberi peringatan”. Sebagaimana
firman Allah ¥ : “Dan ingatlah ketika kami hadapkan
kepadamu (wahai Muhammad) serombongan jin
yang mendengarkan al-Qur’an, maka ketika mereka
hadir (mendengarkannya), mereka pun berkata :
“Diamlah kamu’”. Ketika telah selesai mereka
kembali  kepada kaumnya memberikan

peringatan. Mereka berkata, “Wahai kaum kami,
sungguh kami telah mendengarkan suatu kitab (al-
Qur’an) yang diturunkan setelah Musa,
membenarkan yang datang sebelumnya,
membimbing kepada kebenaran dan jalan yang
lurus. Wahai kaum kami, terimalah ajakan orang ini
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Waitu Muhammad) yang menyeru kepada AllGh.
Berimanlah  kepada-Nya niscaya la akan
mengampuni dosa-dosamu dan membebaskan
kamu dari adzab yang pedih. Barangsiapa yang
tidak mau menerima seruan orang yang menyeru
kepada Allah, maka dia tidak akan bisa melepaskan
diri dari siksa Allah di bumi padahal tidak ada
pelindung baginya selain Allah. Mereka berada di
dalam kesesatan yang nyata.” [QS al-Ahqaf : 29-32].

Alldh tidak menyebutkan ada rasul dari mereka
(bangsa Jin) dan tidak pula ada kitab suci yang
diturunkan kepada mereka. Namun mereka malah
menyebutkan dua kitab yang diturunkan kepada
Musa dan Muhammad ‘alayhimash Sholatu was
Salam. Injil pun juga tidak disebutkan, padahal Injil
ini diturunkan setelah Musa. Hal ini lantaran
kebanyakan hukum yang terdapat di dalam Injil
sudah ada di dalam Taurat.

Ibnu Katsir berkata di dalam menafsirkan ayat ini :
“Mereka tidak menyebutkan Isa, karena Isa ‘alayhis
Salam, diturunkan oleh Allah Ritab Injil yang isinya
didominasi dengan nasehat-nasehat dan hikmah
pelembut hati, sedikit sekali berisi masalah halal dan
haram. Injil ini, realitanya seperti pelengkap saja atas
syariat Taurat, dan yang menjadi induk tetaplah
Taurat. Karena itulah mereka (bangsa Jin) itu sendiri
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yang mengatakan : “suatu kitab (al-Quran) yang
diturunkan setelah Musa.”
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Para rasul diberi tanggung jawab untuk menyampai-
kan syariat yang diturunkan kepada merekq,

sebagaimana firman Allah ¥ : “Sungguh telah kami
utus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata,
dan Kami turunkan beserta mereka al-Kitab dan
neraca keadilan.” (QS al-Hadid : 25).
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Yang dimaksud dengan al-Kitab di sini adalah isrm jins
(unit noun/common noun) yang artinya kitab-kitab
SUCi.

Para Nabi (Anbiyé) adalah mereka yang diberi
Wahyu untukR menyampaikan syariat  rasul
sebelumnya, sebagaimana firman Allgh %

“Sesungguhnya Kami yang menurunkan Kitab
Taurat di dalamnya ada petunjuk dan cahaya. Yang

dengan itu para Nabi berserah diri kepada

Allah memberi putusan atas perkara orang
Yahudi demikian juga para ulama dan rahib-rahib
mereka, sebab mereka diperintahkan untuk
memeihara kitab-kitab Allah.” (QS al-Ma’idah : 44)

Para Nabi dan Rasul telah menyampaikan segala
syariat yang diperintahkan secara totalitas dan
sempurna, sebagaimana firman Allgh ¥ : “Bubkankah
kewajiban para rasul itu hanya menyampaikan
dengan jelas?’ (QS an-Nahl 35); dan juga dalom
firman-Nya : “Orang-orang yang kafir digiring ke
neraka Jahannam secara berombongan. Sehingga
apabila mereka sampai kepadanya, maka pintu-
pintunya dibukakan dan penjaga-penjaganya
berkata kepada mereka : “Apakah belum pernah
datang kepada kalian rasul-rasul dari kalangan
kalian sendiri yang membacakan ayat-ayat
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tuhanmu, dan memperingatkan kalian akan
pertemuan dengan hari ini?” Mereka menjawab, “lya
benar, ada’. Akan tetapi ketetapan adzab pasti
berlaku bagi orang-orang kafir” (QS az-Zumar : 71).

Az-Zuhri berkata : “Dari Allah #* risalah itu berasal,
wajib bagi Rasulullah £ untuk menyampaikan dan
wajib bagi kita untuk menerima.” Dipaparkan oleh
al-Bukhari di dalam Shahih-nya, Kitabut Tauhid Bab
Firman Allah # : “Wahai para rasul, sampaikaniah
apa yang diturunkan kepadamu dari tuhanmu. Jika
kamu tidak kerjakan, berarti engkau tidak
menyampaikan amanat-Nya’ (Fathul Bari13/503)
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Para Rasul ini, ada yang dikisahkan di dalam al-
Qur'an dan adapula yang tidak dikisahkan,
sebagaimana firman Allagh ¥ : “Dan sejumlah rasul
yang telah Kami kisahkan mereka kepadamu
sebelumnya, dan ada pula sejumliah rasul yang tidak
Kami kisahkan mereka kepadamu.” (QS an-Nisa”
164).

Dan firman-Nya : “Dan sungguh Kami telah mengutus
sgjumlah rasul sebelum kamu (wahai Muhammad),
ada diantara mereka yang telah Kami kisahkan
kepadamu dan ada pula yang tidak Kami kisahkan
kepadamu.” (QS Ghdfir : 78).

Rasul yang dikisahkan di dalam al-Qur'dn ada 25
orang. Yang 18 orang disebutkan di dalam surat al-
An'ém yaitu firman-Nya ¥ : “Dan itulah keterangan
yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk
menghadapi baumnya. Kami tinggikan derajat siapa
saja yang Kami kehendaki, Sesungguhnya Tuhanmu
adalah Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui, Dan
Kami telah menganugerah-kan Ishaeq dan Ya’gib
kepadanya. Kepada masing-masing telah Kami beri
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petunjuk. Dan sebelum itu, Kami telah memberi
petunjuk kepada Nith, dan kepada sebagian dari
keturunannya (lbréhim), yaitu Dawud, Sulaymén,

Ayyiib, Yisuf, Miséa dan Harin. Dan demikianiah
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang

berbuat baib. Zakariyé, Yahyé, Ihé dan Hyas,
semuanya termasuk orang-orang yang shalih.
Isma’il, llyasa’, Yinus dan Lith, masing-masing
Kami lebihkan di atas umat lainnya.” (QS al-An’ém :
83-6). Adapun ketujuh Nabi lainnya yang tersisa,

yaitu Adam, Idris, Had, $halih, Syu’aib,
Dziilkifli doan Muhammad -semoga sholawat,
salam dan keberkahan bagi mereka semua-.
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Beriman kepada hari akhir, yaitu dengan
membenarkan dan menetapkan segala sesuatu yang
berasal dari al-Qur’an dan sunnah, yang menjelaskan
tentang segala kejadian setelah kematian. Allgh telah
menjadikan dua macam negeri, yaitu negeri dunia
dan negeri akhirat. Yang menjadi pemisah utama
kRedua negeri ini adalah kemation dan ditiupnya
sangkakala yang menyebabkan semua yang masih
hidup di akhir dunia mati. Setiap yang mati, akan
datang kRiamatnya. la telah berpindah dari negeri
amalan kepada negeri balasan.
Kehidupan setelah kematian ada 2 macam :
(1) Kehidupan Barzakhiyah , yaitu fase diantara
kematian dan kebangkitan (alam kubur, Pet),
(2) Kehidupan selepas kematian (setelah bangkit
dari kematian, Pet)
Kehidupan Barzakhiyah tidak ada seorang pun yang
mengetahui hakikatnya kecuali Allgh semata, lalu
diikuti dengan kebangkitan setelah kematian. Di
kRedua kehidupan (setelah kematian) ini adalah
waktunya balasan setelah amalan. Orang-orang
yang beruntung, mereRa mendapatkan kenikmatan
di alom kubur dan kenikmatan surga. Sedangkan
orang-orang yang celaka, mereka mendapatkan
adzab di dalam kubur dan adzab neraka.
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Termasuk bagian dari keimanan kepada hari akhir
adalah mengimani a/-Ba’ts (hari seluruh makhluq
dibangkitkan dari kematiannya setelah tiupan
sangkakala, Pe), al-Hasyr (hari ketika seluruh
makhlugq dikumpulkan di padang Mahsyar untuk
dihisab), asy-Syaféd’ah, al-Haudh (telaga Nabi %), a/-
Hiséb (perhitungan amalan), a/-Mizan (timbangan
amalan), ash-Shirgth (tition), surga, neraka dan
selainnya yang berasal dari al-Qur'an dan sunnah.
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Beriman kepada Takdir, yaitu mengimani bahwa
Alldh telah menetapkan segala sesuatu apapun
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hingga hari kRiomat. Takdir Allah ini memiliki 4
tingkatan, yaitu :

)

e))
®3)
@

Pengetahuan (/imu) Allah yang bersifat
azali (tidok diawali atau memiliki
permulaan, Pet) terhadap segala sesuatu
yang ada.

Penulisan (Kitabah) tentang takdir 50.000
tahun sebelum penciptaan langit dan bumi.
Kehendak (Masyi'ah) Allah terhadap
sesuatu yang ditentukan (ditakdirkan).
Penciptaan (Khalq) dan pengadaan segala
sesuatu yang telah ditentukan, sesuai
dengan ilmu, Aitabah dan masyi’ah Allah.

Karena itu wajib mengimani keempat tingkatan
takdir ini, dan berkeyakinan bahwa segala sesuatu
yang Alldh kehendaki pasti terwujud, dan segala
sesuatu yang tidak Alldh kehendaki, tidak akan
terwujud. Inilah makna dari sabda Nabi £ : “Ketahui-
lah, bahwa segala sesuatu yang (ditetapkan)
menimpamu tidak akan meleset darimu, dan segala
sesuatu yang (ditetapkan) meleset darimu, tidak
akan menimpa dirimu.” Akan datang penjelasan
hadits ini di hadits nomor 19.
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8. Ucapan beliau : “Sampaikan kepadaku apa itu
ihsan?” Nabi # menjawab : “Anda beribadah kepada
Allah seakan-akan dapat melihat-Nya, namun
apabila anda tidak mampu maka sesungguhnya
Allah bisa melihatmu.”

lhsén itu adalah tingkatan tertinggi, yang lebih
rendah darinya adalah tingkatan Iman, dan yang
lebih rendah lagi adalah tingkatan Islam. Setiap
mu’min (orang yang beriman) itu pasti muslim, dan
setiah muhsin (orang yang ihsan), maka pasti mu’min
dan muslim. Namun tidaklah setiap muslim itu
mu’min apalagi muhsin. Karena itulah di dalam surat
al-Hujurat, Allah * berfirman : “Orang-orang Badui
berkata, “Kami telah beriman’, maka katakaniah
kepada mereka, “Kamu belum beriman, tetap
katakanlah kami telah tunduk (muslim). Karena
keimanan belum merasuk ke dalam hatimu.” (QS al-
Hujurat : 14).
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Di dalom hadits ini, terdapat keterangan tentang
betapa tingginya derajat ihsan ini, yaitu dalam sabda
Nabi £ : “ Anda beribadah kepada Alléh seakan-akan
dapat melihat-Nyad’, maksudnya vyaitu Anda
mengibadahi Allgh seakan-akan Anda sedang berdiri
di hadapan-Nya melihat-Nya. Jika bisa seperti ini
maka sesungguhnya ia datang beribadah dengan
sempurna dan lengkap.

Apabila ia belum mampu seperti kondisi ini, maka
hendaknya ia merasakan bahwa Allgh sedang
memandangi dirinya dan tidak ada satupun yang
tertutupi darinya (tidak diketahui Allah). Sehingga ia
pun menjadi hati-hati dengan yang Allah larang
karena Allah melihatnya, dan la pun (bersemangat)
mengerjakan yang Allah perintahkan karena la
melihatnya.
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9. Ucapan beliau : “la lalu bertanya kembali :
“sampaikan kepadaku tentang kiamat” Nabi %
menjawab : “orang yang ditanya tidaklah lebih
mengetahui daripada orang yang bertanya”.”
Merupakan kekhususan Allgh saja mengetahui
terjadinya hari kiamat, sehingga tidak ada satupun
yang tahu kRapan terjadinya Riamat kecuali Allgh *.
Allah * berfirman : “Sesungguhnya hanya di sisi Alléh
saja pengetahuan tentang hari kiamat. Dialah yang
menurunkan hujan dan mengetahui apa yang ada di
dalam rahim. Dan tidak ada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana ia akan mati, Sungguh,
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Qs
Lugman : 34).

Juga firman-Nya % : “Dan di sisi-Nya lah semua kunci-
bkunci ghaib, tidak ada yang mengetahuinya kecuali
la sgja.” (QS al-An’am : 59). Diantaranya adalah
pengetahuan tentang hari kiamat.

Di dalam Shahih Bukhari (4778) dari ‘Abdullah bin
‘Umar beliau berkata, bahwa Rasulullah £ bersabda:
“Kunci-bunci ghaib ada 5” kemudian Nabi
membacakan firman-Nya : “Sesungguhnya hanya di
sisi Alléh saja pengetahuan tentang hari kiamat.” (QS
Lugman : 34).

40 |Hadits 2-Arbain Nawawi



Allah juga berfirman : “Mereka bertanya kepadamu
(Muhammad) tentang hari kiamat, “kapan terjadi?”,
Katakanlah, “esungguhnya pengetahuan tentang
kiamat itu ada pada tuhanku. Tidak ada seorangpun
yang dapat menjelaskan waktu terjadinya selain diri-
Nya sendiiri. Kiamat itu sangat berat (bagi makhluk)
yang ada di langit dan bumi tidak akan datang
kepadamu kecuali secara tiba-tiba.” Mereka
bertanya  kepadamu  seakan-akan engkau
mengetahuinya. Katakanlah : “Sesungguhnya
pengetahuan Allah tentang kiamat ada pada Allah.
Tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.’.
(QS al-A'raf : 187).
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Ada keterangan di dalam sunnah bahwa hari kiamat
itu terjadi pada hari Jum'at. Adapun kapan tahun
terjadinya? Atau di bulan apa? Di Jum’at keberapa?
Maka tidak ada satupun yang mengetahuinya
kecuali Allah.

Di dalam Sunan AbG Dawud (1046) dari Abu
Hurairoh beliau berkata, Rasulullah % bersabda :
“Sebaik-baik hari ketika matahari terbit adalah hari
Jum'at. Di hari Jum'at inilah Adam diciptakan dan
diusir (dari surga). Pada hari itu pula taubatnya
diterima dan beliau diwafatkan. Pada hari Jum’at
akan datang kiomat dan tidak ada satupun
binatang melata, melainkan mereka menunggu di
hari Jum’at semenjak shubuh hingga terbitnya
matahari karena takut akan datangnya hari Riamat,
kecuali Jin dan Manusia.”

Hadits ini adalah hadits yang shahih, para perawinya
adalah para perawi HAutubus Sit’ah (Kitab Induk
Hadits yang Enam), kecuali al-Qo’nabi, karena lbnu
Mdjah tidak meriwayatkan darinya.
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10. Ucapan beliau : “Lalu ia bertanya kembali, “Kalau
begitu, sampaikan padaku bagaimana tanda-
tandanya (kiamat)!” Nabi £ menjawab : “ketika
budak-budak wanita melahirkan tuannya, dan anda
mulai  melihat  bermunculannya  orang-orang
kampung yang bertelanjang kaki lagi tidak memiliki
apa-apa, para penggembala yang berlomba-lomba
meninggikan gedung.”.”

Tanda-tanda hari Riamat itu terbagi menjadi 2
macam :

(1) Tanda yang menunjukkan telah dekat
waktunya (vaitu tanda kiamat besar,Pet),
seperti terbitnya matahari dari barat,
keluarnya Dajjal, keluarnya VYd'juj dan
Md'juj, turunnya Isa bin Maryam ‘alaihis
Salam dari langit, dan selainnya.

(2) Tanda yang terjadi sebelum itu (yaitu tanda
kRiamat kecil,Pe™ ), yaitu seperti dua tanda
yang disebutkan di dalam hadits di atas.
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Arti sabda Nabi : “ketika budak-budak wanita
melahirkan tuannya”’, ini merupakan isyarat akan
banyaknya penaklukan-penaklukan (oleh kaum
muslimin) dan banyaknya bayi. [Di dalam Islam,
wanita-wanita dari negeri yang ditaklukan akan
menjadi budak, Pe"t]. Anak-anak bayi ini berasal dari
budak-budak wanita yang digauli oleh tuannya
sehingga mereka melahirkan, dan status budak
wanita ini adalah Ummul Walad, dimana anak yang
dilahirkanya statusnya tetap sebagai tuannya.

Ada pula yang menafsirkan akan banyak terjadinya
perubahan, munculnya kedurhakaan anak terhadap
orand tuanya sehingga mereka menguasai
orangtuanya. Sampai-sampai anak-anak ini seperti
tuan bagi bapak dan ibunya.
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Arti sabda Nabi “dan anda mulai melihat
bermunculannya orang-orang kampung yang
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bertelanjang kaki lagi tidak memiliki apa-apa, para
penggembala yang berlomba-lomba meninggikan
gedung.”. VYaitu, orang-orang fakir yang
pekerjaoannya penggembala kambing, dan mereka
tidak memiliki pakaion kecuali yang melekat di
tubuhnya saja, lalu berubah kondisi mereka. Mereka
mulai pindah ke perkotaan dan berlomba-lomba
mendirikan gedung yang tinggi.

Kedua tanda-tanda ini telah terjadi.
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11. Ucapan beliau “Kemudian pria tersebut pergi dan
saya berdiam selama beberapa saat lalu Nabi
bertanya kepadaku, “‘wahai ‘Umar, tahukah kamu
siapa si penanya tadi?”. ‘Umar menjawab : “Alléh dan
Rasul-Nya yang lebih tahu.” Nabi & mengatakan :
“Sesungguhnya dia adalah Jibril, ia datang untuk

”»n

mengajarkan agama kalian.’,
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Nabi £ mengabarkan kepada para sahabatnya
bahwa sang penanya ini adalah Jibril setelah dia
pergi. Beliau mengabarkan kepada Umar setelah
selang beberapa saat, dan hal ini tidak menafikan
terjadinya peristiwa diantara beberapa saat itu.
Karena Nabi ¥ menginformasikan kepada sahabat
yang hadir dan Umar saat itu sedang tidak bersama
mereka. Bisa jadi beliau sudah meninggalkan maijelis.
Yang pasti Umar bertemu Nabi £ setelah beberapa
saat, lalu Nabi # mengabarkan hal ini.
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12. Faidah yang dapat dipetik dari hadits ini :

)

@

Bahwa seorang penanya, biasanya dia
bertanya untuk ta'allum (belajar/mencari
tahu), namun kadang kala ia juga bertanya
untuk ta’lim (mengajarkan), kemudian ia
bertanya kepada seseorang yang memiliki
pengetahuan tentang suatu permasalahan,
agar orang yang  hadir bisa turut
mendengarkan jawabannya.

Bahwa Malaikat itu dapat berubah-ubah
bentuk dan dapat datang dalam rupa
manusia. Namun hal ini bukanlah alasan
dibolehkannya sandiwara sebagaimana yang
ngetrend di zaman ini. Karena sandiwara itu
salah satu bentuk kedustaan. Adapun yang
dialami Jibril itu atas izin dan kehendak AllGh.
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4

Q)

(6)
@

(®)

9
(10)

(i
(12)

Penjelasan bagaimana etika seorang pelajar
kepada gurunya.

Bahwa lafazh Islam don Iman itu apabila
disebutkan bersamaan, maka Islam dtafsirkan
sebagai perkara yang Dbersifat  zhahir,
sedangkan iman perkara yang bersifat bathin.
Memulai dari perkara yang paling urgen
kemudian baru yang urgen lainnya. Karena
syahadatain disebutkan yang pertama dulu di
dalom menjelaskan tentang Islom, dan
keimanan kepada Alldh saat menerangkan
tentang Iman.

Bahwa rukun Islam itu ada 5, sedangkan rukun
Iman itu ada 6.

Bahwa keimanan terhadap keenam rukun
iman tersebut, termasuk bagian dari keimanan
terhadap perkara yang ghaib.

Penjelasan tentang perbedaan (derajat)
antara Islam, Iman dan lhsan.

Penjelasan tentang tingginya derajat ihsan.
Bahwa pengetahuan tentang hari Riomat itu
termasuk kekhususan ilmu Allah semata.
Penjelasan tentang sejumlah tanda-tanda
kRiamat.

Ucapan orang yang ditanya apabila tidak

mengetahui adalah : “Alléhu a’lam.”
£.2.2.2.8.2.2.2 24

Disampaikan pada hari Rabu, 9 Dzulhijjah 1438 H/
30 Agustus 2017 pada Kajian Online via SKYPE dan MIXLR.
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